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PRAKATA 

Negara Indonesia merupakan negara yang sumber penerimaan utamanya 

berasal dari pajak. APBPN Indonesia Target dan Realisasi penerimaan dari sektor 

pajak dari tahun ke tahun terus meningkat, oleh sebab itu pajak merupakan hal 

penting bagi perekonomian negara, selain sebagai pendapatan negara pajak juga 

merupakan salah satu kebijakan fiscal yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

menangani permasalahan ekonomi. Wajib pajak merupakan Orang/Badan yang 

berkewajiban untuk menghitung, membayar, melapor pajak atas penghasilan yang 

diterimanya, oleh sebab itu penting bagi mahasiswa sebagai calon wajib pajak untuk 

mengetahui mengenai perhitungan perpajakannya. Perhitungan perpajakan 

biasanya menggunakan laporan keuangan sebagai acuan untuk menghitung pajak, 

namun adakalanya peraturan yang terdapat didalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) berbeda dengan kebijakan yang ditetapkan oleh peraturan 

perpajakan, hal ini mengharuskan Wajib Pajak untuk melakukan penyesuaian 

dengan kebijakan yang terdapat dalam Undang-Undang Perpajakan, hal ini yang 

disebut dengan Rekonsiliasi Fiskal. Dalam Buku Ajar ini akan dibahas mengenai 

tata cara perhitungan Beban Pajak PPh Badan/ Orang Pribadi beserta 

penjurnallannya. Selain itu buku ajar ini juga akan membahas mengenai penyajian 

Beban Pajak dalam Laporan keuangan sesuai dengan PSAK 46. 

Bandung, Juli 2024 
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